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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul “Karaterisasi Kultur Sel
Ginjal Tertransformasi asal Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) sebagai
Kandidat Model In Vitro” adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Agustus 2026

Gita Iftitah Renitia
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RINGKASAN

GITA IFTITAH RENITIA. Karakterisasi Kultur Sel Ginjal Tertransformasi asal
Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) sebagai Kandidat Model In Vitro.
Dibimbing oleh HUDA S. DARUSMAN dan SELA S. MARIYA.

Sel Vero banyak digunakan untuk produksi vaksin dan sebagai model in
vitro dalam pengujian obat pada penelitian biomedis. Sel ini diperoleh dari monyet
hijau Afrika (African green monkey). Monyet ekor panjang Indonesia (Macaca
fascicularis; Mf) memiliki kesamaan taksonomi dan fisiologi dengan monyet hijau
Afrika, sehingga berpotensi menjadi sumber alternatif untuk pengembangan model
berbasis sel. Pada penelitian sebelumnya, sel ginjal MEP tertransformasi berhasil
dikembangkan. Namun, karakteristik sel tersebut belum dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkarakterisasi secara
komprehensif profil ekspresi gen pada sel ginjal MEP tertransformasi. Ekspresi gen
CD46, CD155, endosialin, vWF, PCNA, CD24, dan P53 diidentifikasi melalui PCR
dan dievaluasi menggunakan R7-gPCR pada sel ginjal normal, sel ginjal MEP
tertransformasi, dan sel Vero. Ekspresi CD46, CD155, endosialin, vWF, PCNA, dan
CD24 mengalami peningkatan pada sel ginjal MEP tertransformasi maupun sel
Vero dibandingkan dengan sel ginjal normal. Sebaliknya, ekspresi P53 mengalami
penurunan pada kedua jenis sel tersebut dibandingkan dengan sel ginjal normal.
Temuan ini menunjukkan bahwa sel ginjal MEP tertransformasi berpotensi menjadi
alternatif sel Vero, khususnya untuk produksi vaksin dan sebagai model in vitro
dalam berbagai aplikasi penelitian biomedis.

Kata kunci: Monyet ekor panjang, model in vitro, kultur sel ginjal tertransformasi,
pengembangan vaksin.



SUMMARY

GITA IFTITAH RENITIA. Characterization of Transformed Kidney Cell Culture
from Long-Tailed Macaque (Macaca fascicularis) as a Candidate for In Vitro Model.
Supervised by HUDA S. DARUSMAN dan SELA S. MARIYA.

Vero cells are widely used for vaccine production and in vitro models for
drug testing in biomedical research and are derived from the African green monkey.
The Indonesian cynomolgus monkey (Macaca fascicularis;, Mf) has taxonomic and
physiological similarities with african green monkey, making it a potential
aglternative source for cell-based models. Our previous study successfully
éstablished transformed kidney cells from Mf. However, these characteristics have
Aot been fully characterized. The aimed of this study to comprehensively
identification and characterize the gene expression profile of transformed Mf
kidney cells. The expression of the CD46, CD155, Endosialin, vWF, PCNA, CD24,
and p53 genes was analyzed using real-time polymerase chain reaction (RT-qPCR)
and visualized by agarose gel electrophoresis following PCR amplification in
normal kidney cells, transformed Mf kidney cells, and Vero cells. All target genes
have been identified in transformed Mf kidney cells. The CD46, CD155, endosialin,
vWF, PCNA, and CD24 were upregulated in both transformed Mf kidney cells and
Vero cells compared to normal kidney cells. In contrast, p53 expression was
downregulated in both cell types relative to normal controls. These findings suggest
that transformed Mf kidney cells may serve as a potential alternative to Vero cells,
particularly for vaccine production and in vitro model in biomedical applications.

Keywords: Cynomolgus monkey, in vitro model, transformed Kidney cell culture,
vaccine development
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